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INTISARI

Flavonoid merupakan senyawa fenolik alami yang berguna sebagai
antioksidan. Antioksidan adalah zat yang dapat memperlambat atau mencegah proses
oksidasi. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai antioksidan dan mengandung
flavonoid adalah pisang. Riset ini dilakukan untuk menentukan kadar total flavonoid
ekstrak jantung pisang ambon. Ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Ekstrak tersebut digunakan pada analisis kualitatif dan kuantitatif.
Kuersetin dipilih sebagai larutan standar. Analisis kualitatif flavonoid dilakukan
dengan metode Wisater Cyanidin, uji kualitatif dengan AICIs dan KLT. Analisis
kuantitatif menggunakan metode kolorimetri dengan pereaksi AICIs membentuk
senyawa kompleks. Analisis kuantitatif dilakukan dengan Spektrofotometri Visibel
dengan baku kuersetin pada panjang gelombang 431,0 nm dan pada operating time 20
menit. Hasil dari analisis kualitatif menunjukkan ekstrak positif mengandung
flavonoid. Rata — rata kadar total flavonoid adalah 8,518 mgQE/gram ekstrak dengan
nilai koefisien variasi 0,56%.

Kata kunci : jantung pisan ambon, total flavonoid, kuersetin, spektrofotometri
uv-vis
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ABSTRAK

Flavonoid are natural phenolic compounds thatare useful as antioxidants are
substance that can slow down or prevent the oxidation process. One of the plants that
has antioxidant properties and contains flavonoid is banana. This research aims to
determine the total levels of flavonoid from banana flower extract. The extraction used
IS maceration with 70% ethanol solvent. Qualitative analysis of flavonoids was
performed using the Wilstater Cyanidin method, qualitative test with AICI3 reagent to
form complex coumpounds. Quantitative analysis was performed using Visible
Spectrophotometry with standard quercetin at a maximum wavelength of 431.0 nm and
at an operating time of 20 minutes. The results of the qualitative analysis showed that
the extract contained flavonoid positively. The average level of total flavonoids was
8,518 mgQE/ gram of extract with a coefficient pf variation of 0,56%

Keywords: banana inflorescence of ambon, total flavonoid, quercetin, uv-vis
spectrophotometry
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa bulan terakhir ini dunia digemparkan dengan Coronavirus
disease 2019 (Covid-19). Virus ini muncul dari Wuhan, Cina. Indonesia
merupakan salah satu negara yang diserang oleh virus Covid-19. Menurut
World Healthy Organization (WHO), cara penyebaran virus Covid-19 adalah
melalui tetesan air liur (droplets) atau muntah (fomites), dalam kontak dekat
tanpa pelindung. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar tidak terinfeksi
oleh virus Covid-19 ialah meingkatkan sistem kekebalan tubuh (William,
2020).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sistem kekebalan
tubuh ialah menerapkan pola hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan dan
minuman Yyang berasal dari bahan alam, terutama bahan alam yang
mengandung antioksidan. Menurut Agnes (2013), antioksidan didefinisikan
sebagai senyawa yang dapat menunda, memperlambat dan mencegah proses
oksidasi lipid. Senyawa antioksidan alami umumnya adalah senyawa fenolik
atau polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid. Flavonoid termasuk

senyawa fenolik alam yang memiliki potensial sebagai antioksidan dan



mempunyai bioaktivitas sebagai obat. Senyawa- senyawa ini dapat ditemukan
pada batang, daun, bunga, dan buah (Aldhani, 2014).

Salah satu tumbuhan yang telah diketahui memiliki khasiat sebagai
antioksidan adalah pisang. Pisang memiliki beberapa bagian, salah satunya
adalah jantung pisang. Jantung pisang adalah ujung bunga pisang yang tersisa
saat bagian lainnya bertumbuh menjadi buah pisang. Bagian ini memang harus
dipotong agar buah pisang bisa bertumbuh maksimal.

Menurut penelitian sebelumnya, Kartika, dkk. (2017) menunjukkan
bahwa jantung pisang ambon mengandung flavonoid dan nilai ICso antosianin
dari ekstrak etanol 70% kulit jantung pisang ambon adalah 14,61 pg/mL yang
dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat. Menurut penelitian Gabryela
(2016) menunjukkan bahwa ekstrak bunga pisang ambon (Musa paradisiaca)
efektif dalam proses percepatan penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada
tikus putih galur wistar (Rattus norvegicus).

Berdasarkan paparan di atas senyawa flavonoid yang terdapat di dalam
jantung pisang ambon belum diketahui kadar flavonoidnya sehingga perlu
dilakukan penelitian mengenai penetapan kadar flavonoid pada jantung pisang
ambon dengan palarut etanol 70%. Penetapan ini dilakukan dengan metode

spektrofotometri Uv-Vis.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah dalam ekstrak etanol 70% jantung pisang ambon (Musa
paradisiaca var. Sapientum Linnaeus) mengandung flavonoid?
2. Berapa kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol 70% jantung pisang

ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum Linnaeus)?

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan flavonoid dalam ekstrak
etanol jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum Linnaeus).
2. Untuk mengetahui kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol jantung

pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum Linnaeus).

D. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah memberikan
informasi kepada para pembaca dan masyarakat mengenai kadar flavonoid
yang terkandung dalam jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var.
Sapientum Linnaeus). Potensi jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var.

Sapientum Linnaeus) tersebut nantinya mampu dimanfaatkan sebagai alternatif



sediaan obat dengan proses isolasi senyawa flavonoid dengan dilakukan
penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan fungsinya sebagai antioksidan

untuk menjaga sistem imunitas tubuh.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui kadar flavonoid
total ekstrak etanol jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var.
Sapientum  Linnaeus) dengan metode  kolorimetri  secara

spektrofotometri UV-Vis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen
dan Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintesis Obat
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Nasional pada bulan September 2020

sampai Januari 2021.

C. Instrumen Penelitian
Alat yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu spektrofotometri
UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), kuvet Hellma Analytic No 100.600 QG
Light path lotum, timbangan analitik (Ohaus, EP 214 kapasitas 210 g,
sensitivitas 0,0001 g), timbangan teknik (Acis BC kapasitas 500 g,
sensitivitas 0,1 g), silika GF254 (E. Merck), chamber, blender(cosmos),

bejana maserasi, rotary evaporator (IKA HB 10 basic), tabung reaksi, gelas

26
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ukur dengan berbagai ukuran (pyrex), pipet tetes, pipet ukur (pyrex), pipet
volume (pyrex), labu ukur dengan berbagai ukuran (pyrex), botol semprot,
batang pengaduk.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jantung pisang
ambon, etanol 70% p.a (Medika), standar kuersetin p.a (Aldrich Chemistry),
AICls p.a (E. Merck), CH3COOK (E. Merck), serbuk Mg, HCI (E. Merck),
methanol (E. Merck), FeClz (E. Merck), serbuk kalium asetat,

Agquadestilata, n-heksana (E. Merck), Etil asetat.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Penelitian menggunakan populasi jantung pisang ambon (Musa
paradisiaca var. Sapientum Linnaeus) yang diperoleh dari Dukuh
Gabahan RT 01/ RW 01 Desa Bendan, Banyudono, Boyolali.

2. Sampel

Sampel jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum
Linnaeus) yang diperoleh berasal dari Dukuh Gabahan RT 01/ RW 01
Desa Bendan, Banyudono, Boyolali dengan metode  purposive
sampling, berarti Jantung pisang ambon yang diambil secara acak
dengan kriteria jantung pisang yang memiliki warna cerah merah

keunguan.
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E. Besar Sampel
Jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum
Linnaeus) yang digunakan dalam penelitian ini 200 g serbuk simplisia
dimaserasi dengan pelarut etanol 70% perbandingan 1 : 7,5, kemudian
saring, Residu dari penyaringan maserasi dimaserasi kembali dengan
menggunakan etanol 70% sebanyak 500 mL (1 ; 2,5) selama 1 x 24 jam
dan disaring. dipekatkan dengan rotary evaporator dan waterbath

hingga diperoleh ekstrak kental.

F. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
terkendali. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah metode

spektrofotometri Uv-vis dengan pembanding kuersetin.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian penetapan kadar flavonoid pada ekstrak etanol
jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum Linnaeus) dengan
secara spektrofotometri UV-Vis, kadar flavonoid dinyatakan dalam mg

QE/gram ekstrak.



H. Alur Penelitian

1. Bagan
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Pohon pisang ambon

Determinasi pohon pisang ambon

A4

Preparasi jantung pisang ambon

'

Pembuatan ekstrak dengan maserasi

\4

Pemekatan dengan Rotary Evaporator

v
Ekstrak Kental

Analisis Kualitatif

Uji
Flavonoid

-
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v
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Penetapan kadar flavonoid total
metode Spektrofotometri UV-
Vis

Kesimpulan

Gambar 5. Bagan Alur Penelitian
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2. CaraKerja

a) Determinasi Pohon Pisang Ambon

Determinasi tanaman pisang ambon dilakukan di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
Tawangmangu. Determinasi bertujuan untuk mendapatkan
kebenaran identitas dengan jelas dari tanaman yang diteliti dan
menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan utama penelitian
(Diniatik, 2015).
b) Preparasi Sampel

Jantung pisang ambon disortasi basah, kemudian dicuci
dengan air bersih. Setelah bersih, dipotong kecil-kecil kemudian
dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 50°C. Setelah diperoleh
simplisia kering, dilakukan sortasi kering untuk memisahkan
pengotor yang tertinggal pada simplisia. Selanjutnya dihaluskan
menggunakan blender untuk memperkecil ukuran simplisia dan
diayak menggunakan ayakan 60 mesh (Rollando, 2018).
c) Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 200 gram serbuk jantung pisang ambon dimaserasi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak
1500 mL (1:7,5). Maserasi dilakukan 3 x 24 jam dengan pengadukan
beberapa kali dan disaring. Residu dari penyaringan maserasi
dimaserasi kembali dengan menggunakan etanol 70% sebanyak 500

mL (1 ; 2,5) selama 1 x 24 jam dan disaring. Filtrat yang diperoleh
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dikumpulkan menjadi satu dan dipekatkan dengan rotary
evaporator dan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. Maserasi
dilakukan 3x replikasi (Lindawati, dkk., 2020).
d) Uji Kualitatif

1. Uji Flavonoid (Uji Metode Wilstater Cyanidin)

Ekstrak etanol jantung pisang ambon sebanyak 100
mg dilarutkan dalam 5 ml etanol 70% ditambahkan
beberapa tetes HCI pekat, ditambahkan sedikit serbuk
Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna
merah-orange(Yuda.,dkk. 2013)

2. Uji Flavonoid dengan AIClI3
Ekstrak etanol jantung pisang ambon sebanyak 100
mg dilarutkan dalam 5 ml etanol 70% dimasukkan
kedalam tabung reaksi lalu tambahkan pereaksi AIClI3,
amati perubahan. Positif mengandung flavonoid jika
terbentuk warna kuning (Mulyani, dkk. 2011).
3. ldentifikasi Flavonoid dengan Kromatografi Lapis Tipis

Ekstrak etanol jantung pisang ambon sebanyak 100
mg dilarutkan dalam pelarut 5 ml etanol 70% lalu
digunakan kuersetin sebagai pembanding KLT
(Lindawati, dkk., 2020). Fase diam yang digunakan yaitu
silika gel GF2s4 dan fase gerak yang digunakan yaitu n-

heksana : etil asetat (1:9) diamati dibawah sinar UV 366
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nm dan dengan penampak bercak AICIs (R. Yulianti,

dkk., 2016).

e) Analisis Kuantitatif Flavonoid dengan metode kolorimetri
secara Spektrofotometri visible (Lindawati, dkk., 2020).
1. Pembuatan larutan AIClz 10%

Sebanyak 1 gram serbuk AICI;3 ditimbang dan
dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan
dengan sebagian etanol 70% hingga larut sempurna. Larutan
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL dan
ditambahkan etanol 70% hingga tanda batas.

2. Pembuatan Larutan CH3COOK 1 M

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang
dan dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan
dengan sebagian aquadest hingga larut sempurna. Larutan
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL dan
tambahkan akuades hingga tanda batas.

3. Pembuatan larutan blangko

Sebanyak 3 mL etanol 70% dimasukan dalam beaker
glass lalu tambahkan AICIlz 10% sebanyak 0,2 mL, lalu
tambahkan CH3COOK 1M sebanyak 0,2 mL lalu larutkan

dengan sebagian aquadest hingga larut sempurna. Larutan
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kemudian dimasukan ke dalam labu ukur 10,0 mL dan

tambahkan aquadest hingga tanda batas.

4. Pembuatan larutan baku kuersetin

a)

b)

d)

Pembuatan larutan baku induk kuersetin 1000 ppm
Baku standar kuersetin ditimbang 50,0 mg dan
dilarutkan dengan sebagian methanol dalam beaker glass
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50,0 mL dan
ditambahkan methanol hingga tanda batas.
Pembuatan larutan baku induk 100 ppm
Larutan baku induk 1000 ppm dipipet sebanyak 1 mL
dimasukkan dalam labu ukur 10,0 mL dan ditambahkan
methanol hingga tanda batas.
Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 5 ppm
Larutan baku induk sebanyak 0,5 mL dipipet
dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL ditambahkan 3
mL etanol 70%, 0,2 mL AICI310%, 0,2 mL CH3sCOOK
1M, dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas.
Penentuan Operating Time (OT)
Larutan baku kerja kuersetin 5 ppm diukur
absorbansi. Absorbansi diukur pada panjang gelombang
maksimum teoritis 428 nm dari 0-40 menit dengan

interval waktu 1 menit hingga didapatkan nilai operating
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time yang ditandai dengan absorbansi yang stabil pada
setiap menitnya.
Penentuan panjang gelombang maksimal larutan
kuersetin

Larutan baku kerja kuersetin 5 ppm kemudian
dilakukan scanning pada panjang gelombang 400-500
nm yang sebelumnya telah didiamkan terlebih dahulu
pada OT yang diperoleh. Diamati kurva hubungan antara
panjang gelombang dengan absorbansi.
Penentuan seri kurva baku

Larutan baku dibuat seri 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 ppm
dari larutan baku induk, kemudian dipipet 0,4 mL; 0,5
mL; 0,6 mL; 0,7 mL; 0,8 mL; 0,9 mL; 1,0 mL dari larutan
baku induk 100 ppm masing-masing dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 mL. Larutan ditambahkan 3 mL
etanol 70%, 0,2 mL AICI3 10% dan 0,2 ml CH3COOK
1M. Volume akhir ditempatkan dengan aquadest hingga
tanda batas. Larutan siap diukur pada spektrofotometer
setelah OT pada panjang gelombang maksimal, mulai
dari yang terkecil.
Lineritas kurva baku

Persamaan regresi linier dihitung, dimana

persamaan regresi linier merupakan hubungan antara
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konsentrasi versus absorbansi, serta ditentukan koefisien
korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi dan
absorbansi.
Penetapan kadar flavonoid ekstrak etanol jantung pisang
ambon

Esktrak kental jantung pisang ambon ditimbang
250 mg dilarutkan dalam 25 mL aquadest. Diambil 1 mL,
ditambahkan 3 mL etanol 70%, 0,2 mL AICl3 10%, 0,2
mL CH3COOK 1M, dan ditambahkan aquadest sampai
10 mL. Larutan didiamkan pada tempat gelap hingga OT
yang diperoleh, kemudian diukur absorbansinya pada
Spektorofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang

maksimum kuersetin, dilakukan replikasi 3 kali.

I. Analisis Data Penelitian

1.

Perhitungan rendemen

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung rendemennya,

dengan rumus :

%Rendemen =

bobot ekstrak yang diperoleh

X 100%

bobot bahan awal

Penetapan kadar flavonoid total

Perhitungan kadar flavonoid total menggunakan persamaan regresi

linier

berdasarkan kurva Kkalibrasi hasil pembacaan dari alat
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spektrofotometer UV-Vis. Data absorbansi sampel yang diperoleh dari
penetapan kadar flavonoid dimasukkan ke dalam persamaan linier
sebagai y, dengan demikian dipeorleh nilai x sebagai kadar flavonoid
total dalam larutan sampel. Persamaan regresi linier dinyatakan
dengan:

y=bx+a

Dimana :
y = serapan (absorbansi)

X = konsentrasi (C) ppm

(o

= kemiringan (dlopr) kurva linier atau koefisien regresi

a = intersep atau konstanta

Perhitungan Koefisien Variasi (%KV)

Perhitungan % KV digunakan untuk mengetahui kesesuaian
hasil analisis satu dengan hasil analisis lain dari suatu seri pengukuran
yang diperoleh dari sampling acak secara berulang dari sampel
homogennya. Nilai koefisien variasi dinyatakan baik apabila kurang

dari 2% (Synder, et al., 2010). Koefisien variasi dirumuskan dengan :

%KV = 5D x 100%

Rata—-rata kadar sampel




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan bahwa :
1. Hasil analisis kualitatif senyawa flavonoid menunjukkan bahwa pada
ekstrak etanol jantung pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum
Linnaeus.) positif mengandung flavonoid.
2. Hasil penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol jantung pisang
ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum Linnaeus) diperoleh kadar rata

— rata sebesar 8,518 mgQE/gram ekstrak.

B. Saran
Kadar flavonoid total dari ekstrak jantung pisang ambon memiliki kadar
flavonoid yang sangat kecil. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk

melanjutkan penelitian ke tahap fraksinasi untuk proses ekstraksi flavonoidnya.
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